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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan metode 
pembelajaran inquiry berbantuan pendekatan mind mapping ditinjau dari kemampuan 
berpikir kritis matematika pada siswa kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bahwa kemampuan berpikir kritis matematika 
siswa dengan menggunakan metode pembelajaran inquiry berbantuan pendekatan mind 
mapping lebih tinggi dari pada kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan 
metode pembelajaran ekspositori di kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta. 
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen semu. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta tahun ajaran 
2012/2013 yang berjumlah 240 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
teknik random sampling.Pengambilan data dalam penelitian ini dengan menggunakan tes 
tertulis, yaitu pre-test dan post-test.Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan uji proporsi dan uji kesamaan dua rata-rata. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran inquiry berbantuan mind mapping efektif digunakan 
pada siswa kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta semester genap tahun ajaran 2012/2013 
ditinjau dari hasil post-test kemampuan berpikir kritis matematika siswa telah mencapai 
ketuntasan kelas lebih dari 70% dengan KKM ketercapaian yaitu 75. Hal initerbukti dari 
pencapaian KKM klasikal 86,67% dan perhitungan pengujian hipotesis𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,992 
>𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,64 jadi terima 𝐻1 pada taraf nyata 5%; (2) Kemampuan berpikir kritis 
matematika siswa kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta dengan menggunakan metode 
pembelajaran inquiry berbantuan pendekatan mind mapping lebih tinggi dari kemampuan 
berpikir kritis matematika siswa dengan menggunakan metode pembelajaran ekspositori. Hal 
ini terbukti dari perhitungan pengujian hipotesis 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,93>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67 jadi terima 
hipotesis 𝐻1 pada taraf nyata 5%. Dengan demikian kesimpulannya penggunaan metode 
pembelajaran inquiry berbantuan pendekatan mind mapping lebih efektif dari pada 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran ekspositori. 
 
Kata kunci:  Efektifitas Metode Pembelajaran Inquiry Berbantuan Pendekatan Mind 
Mapping, Metode Pembelajaran Ekspositori, Kemampuan Berpikir Kritis 
 
1. PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi sekarang ini, 
pendidikan semakin tergantung pada tingkat 
kualitasnya. Seiring perkembangan serta 
kemajuan sains dan teknologi yang semakin 
pesat, dunia pendidikan pun perlu 
mengadakan inovasi atau pembaharuan 
dalam berbagai bidang, termasuk dalam 
strategi pembelajaran. Oleh karena itu, 
pendidikan adalah masalah yang menarik 
untuk terus dikaji dandikembangkan. 






Masalah-masalah pendidikan yang 
sifatnya metodik dan strategik sudah mulai 
dipahami oleh para pendidik atas kesadaran 
bahwa pendidikan nasional adalah investasi 
masa depan bangsa. Untuk menghasilkan 
output yang berpikiran kritis, berwawasan 
luas, profesional, unggul, berwawasan jauh 
ke depan (visioner), memiliki kepercayaan 
diri yang tinggi, kreatif, dan inovatif 
diperlukan metode yang tepat, diantaranya 
adalah bagaimana strategi 
mengaktualisasikan kompetensi siswa 
berdasarkan kemampuan, sifat, sikap, serta 
tingkah laku sehingga membuat siswa 
menyenangi proses pembelajaran. 
Mata pelajaran matematika bertujuan 
agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut (Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22Tahun 2006). 
a. Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien 
dan tepat dalam pemecahan masalah. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau 
masalah. 
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 
minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional 
tersebut, keseluruhan komponen termasuk 
dalam kemampuan berpikir kritis. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ennis 
(2000) mengenai aspek-aspek kemampuan 
berpikir kritis yaitu:  
a. Elementary clarification (memberikan 
penjelasan dasar) yang meliputi:  
1). Fokus pada pertanyaan (dapat 
mengidentifikasi pertanyaan/ 
masalah, dapat mengidentifikasi 
jawaban yang mungkin, dan apa 
yang dipikirkan tidak keluar dari 
masalah itu). 
2). Menganalisis pendapat (dapat 
mengidentifikasi kesimpulan dari 
masalah itu, dapat 
mengidentifikasi alasan, dapat 
menangani hal-hal yang tidak 
relevan dengan masalah itu). 
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3). Berusaha mengklarifikasi suatu 
penjelasan melalui tanya-jawab. 
b. The basis for the decision (menentukan 
dasar pengambilan keputusan) yang 
meliputi:  
1). Mempertimbangkan apakah 
sumber dapat dipercaya atau tidak. 
2). Mengamati dan 
mempertimbangkan suatu laporan 
hasil observasi. 
c. Inference (menarik kesimpulan) yang 
meliputi: 
1). Mendeduksi dan 
mempertimbangkan hasil deduksi. 
2). Menginduksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi. 
3). Membuat dan menentukan 
pertimbangan nilai. 
d. Advanced clarification (memberikan 
penjelasan lanjut) yang meliputi: 
1). Mendefinisikan istilah dan 
mempertimbangkan definisi 
tersebut. 
2). Mengidentifikasi asumsi. 
e. Supposition and integration 
(memperkirakan dan menggabungkan) 
yang meliputi: 
1). Mempertimbangkan alasan atau 
asumsi-asumsi yang diragukan 
tanpa menyertakannya dalam 
anggapan pemikiran kita. 
2). Menggabungkan kemampuan dan 
karakter yang lain dalam 
penentuan keputusan. 
 
Dalam penelitian ini hanya akan 
digunakan 3 aspek dari 5 aspek kemampuan 
berpikir kritis yang dikemukakan Ennis 
(2000), yaitu: 
a. Elementary clarification (memberikan 
penjelasan dasar) 
Dalam menyelesaikan soal 
matematika siswa harus fokus tentang 
apa masalahnya, apa yang diketahui dan 
apa yang merupakan inti persoalan 
sebelum ia memutuskan untuk memilih 
strategi atau prosedur yang tepat. 
b. The basis for the decision (menentukan 
dasar pengambilan keputusan) 
Dalam menentukan suatu 
keputusan, siswa harus menyertakan 
alasan (reason) yang tepat sebagai 
dasar sebelum suatu langkah ditempuh. 
Alasan itu dapat berasal dari informasi 
yang diketahui, teorema ataupun sifat. 
Alasan ini digunakan siswa untuk 
bersikap kritis terhadap suatu situasi, 
misalnya situasi yang disediakan dalam 
bentuk suatu soal, ataupun situasi yang 
muncul karena pikiran sendiri yang 
perlu dikritisi berdasarkan alasan-alasan 
yang tepat agar kebenaran pemikiran itu 
mendapat penguatan. 






c. Inference (menarik kesimpulan) 
Penarikan kesimpulan yang 
benar harus didasarkan pada langkah-
langkah dari alasan-alasan ke 
kesimpulan yang masuk akal atau logis. 
Kesimpulan dapat melahirkan sesuatu 
yang baru yang dapat berperan sebagai 
fokus untuk dipikirkan, sedangkan 
alasan merupakan dasar bagi suatu 
proses penarikan kesimpulan 
Di dalam pendidikan matematika, 
kemampuan berpikir kritis sangat berguna 
bagi siswa pada saat mendalami matematika 
maupun kehidupan sehari-hari, bukan saja 
mereka yang mendalami matematika, tetapi 
juga yang akan menerapkannya dalam 
bidang lain. Kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis matematika siswa masih kurang. 
Kurangnya kemampuan berpikir kritis 
matematika ada kaitannya dengan metode 
pembelajaran yang dilakukan guru. Proses 
pembelajaran matematika pada umumnya 
dilakukan secara konvensional, drill, bahkan 
ceramah. Proses pembelajaran seperti ini 
hanya menekankan pada tuntutan 
pencapaian kurikulum daripada 
mengembangkan kemampuan belajar siswa. 
Metode pembelajaran yang tepat 
diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis matematika 
siswa. Kegiatan pembelajaran yang 
dimaksud dapat memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk berpikir kritis seperti 
mencari atau menemukan sendiri jawaban 
dari suatu masalah, saling bertukar pendapat, 
bekerjasama dengan teman, berinteraksi 
dengan guru, dan merespon pemikiran siswa 
lainnya, sehingga siswa dapat memahami 
dan mengingat lebih lama konsep tersebut. 
Salah satu metode pembelajaran yang dapat 
diterapkan adalah metode pembelajaran 
inquiry. 
Metode pembelajaran inquiry (Wina 
Sanjaya, 2006) merupakan rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan 
pada proses berpikir secara kritis dan 
analistis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Proses pembelajaran dengan 
mengunakan metode pembelajaraninquiry 
meliputi: (1) orientasi; (2) merumuskan 
masalah; (3) merumuskan hipotesis; (4) 
mengumpulkan data; (5) menguji hipotesis; 
dan (6) merumuskan kesimpulan. Salah satu 
keunggulan metode pembelajaran inquiry 
adalah suatu rangkaian pembelajaran yang 
menekankan kepada pengembangan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 
seimbang, sehingga pembelajaran melalui 
strategi ini dianggap lebih bermakna. 
Selain ketepatan metode pembelajaran, 
penggunaan pendekatan  pembelajaran yang 
tepat pun perlu diketahui. Suatu pendekatan 
pembelajaran harus mendukung metode 
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pembelajaran yang akan digunakan. Salah 
satu pendekatan pembelajaran yang dapat 
diterapkan dalam penggunaan metode 
pembelajaran inquiry adalah pendekatan 
mind mapping. 
Mind Map merupakan cara mencatat 
yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan 
memetakan pikiran-pikiran kita (Buzan, 
2012). Catatan yang dibuat tersebut 
membentuk gagasan yang saling berkaitan 
dengan topik utama di tengah dan subtopik 
serta perincian menjadi cabang-cabangnya. 
Hal tersebut menjadikan siswa merasa 
senang dan tidak bosan dalam mengikuti 
pelajaran. Oleh karena itu, mind mapping 
dapat dikatakan suatu cara yang kreatif, 
efektif dan secara harfiah akan memetakan 
pikiran-pikiran yang berupa peta konsep 
suatu materi pada satu lembar kertas 
sehingga memudahkan untuk diingat. 
Dalam pembuatan Mind Map, bahan 
yang diperlukan meliputi: (1) kertas, 
minimal berukuran A4; (2) pensil warna 
atau spidol; (3) imajinasi; dan (4) otak. 
Salah satu manfaat penggunaan metode 
mind mapping adalah dapat melihat 
gambaran materi secara menyeluruh dengan 
jelas dan memudahkan berkonsentrasi. 
Beberapa penelitian yang telah 
dilakukan yang menunjuk pada keefektifan 
metode pembelajaran inquiry dan 
pendekatan mind mapping yaitu: (1) 
penelitian oleh Tugiyati (2010) yang 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
Mind Mapping berhasil meningkatkan 
partisipasi belajar siswa dan penguasaan 
materiIPS; dan (2) penelitian oleh Dini 
Lestari (2011) yang menunjukkan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran inquiry 
training dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa  pada pembelajaran biologi. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut di atas, maka peneliti bermaksud 
melakukan penelitian mengenai Efektifitas 
Penggunaan Metode Pembelajaran Inquiry 
Berbantuan Pendekatan Mind Mapping 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematika Pada Siswa Kelas X SMA 
Negeri 7 Yogyakarta.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 7 Yogyakarta pada semester genap 
tahun ajaran 2012/2013 yaitu bulan April-
Juli 2013. 
Populasi yang dipilih adalah seluruh 
siswa kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta 
tahun ajaran 2012/2013 dengan jumlah 8 
kelas yang berjumlah 240. 
Pengambilan sampel menggunakan 
teknik random sampling, yaitu pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acakyang ada di dalam populasi itu 
dan 2 kelas sebagai kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 






Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan alat ukur tes kemampuan 
berpikir kritis matematika yang berupa soal 
pre-test dan post-testyang dibuat oleh 
peneliti, dan dokumentasi.  
Alat ukur kemampuan berpikir kritis 
dalam penelitian ini yang berupa soal pre-
test matematika pada materi sebelum aturan 
sinus, aturan cosinus, dan luas segitiga. Alat 
ukur kemampuan berpikir kritis tersebut 
berjumlah 4 soal yang kemudian diuji 
cobakan kepada subyek uji coba yaitu kelas 
X-8. Sedangkan alat ukur kemampuan 
berpikir kritis dalam penelitian ini yang 
berupa soal matematika pada materi aturan 
sinus, aturan cosinus, dan luas segitiga. Alat 
ukur kemampuan berpikir kritis tersebut 
berjumlah 4 soal yang kemudian diuji 
cobakan kepada subyek uji coba yaitu kelas 
X-4. Kedua soal ini berbentuk soal uraian 
yang dibuat oleh peneliti dengan mengacu 
pada tujuan kegiatan belajar mengajar.  
Hasil uji coba tersebut kemudian 
dianalisis item menggunakan uji validitas 
dan uji reliabilitas. Perhitungan uji validitas 
ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 
Statistics 17.0.  Apabila rbutir soal <rtabel untuk 
df = N – 2 maka butir soal tersebut valid. 
Perhitungan uji reliabilitas juga dilakukan 
dengan menggunakan SPSS Statistics 
17.0.Jika nilai Alpha > nilai r tabel maka 
soal tersebut reliabel.Hasilnya ke-4 soal dari 
soal pre-test maupun post-test tersebut valid 
dan reliabel sehingga dapat digunakan dalam 
penelitian ini. 
Dokumentasi pada penelitian ini 
menggunakan dokumen atau catatan yang 
diperoleh dari sekolah dan guru untuk 
mengungkapkan nilai atau hasil belajar 
siswa. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen, 
dan rancangan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah The Randomized 
Control Group Pretest-Posttest. 
Dalam penelitian ini, dua kelas yang 
terpilih menjadi sampel penelitian dijadikan 
kelas eksperimen yaitu diberi perlakukan 
berupa penggunaan metode pembelajaran 
inquiry berbantuan pendekatan mind 
mapping dalam proses kegiatan belajar 
mengajar pelajaran matematika, sedangkan 
kelas lainnya dijadikan kelas kontrol yaitu 
diberi perlakuan berupa penggunaan metode 
ekspositori dalam proses kegiatan belajar 
mengajar pelajaran matematika. 
Sebelum guru menerangkan materi mata 
pelajaran matematika pada pokok bahasan 
aturan sinus, aturan cosinus, dan luas 
segitiga, terlebih dahulu dilakukan 
pengukuran awal (pre-test) terhadap kedua 
kelas tersebut, yaitu berupa soal matematika 
tentang materi sebelum aturan sinus, aturan 
cosinus, dan luas segitiga. Setelah diberi 
pre-test, pada kelompok eksperimen diberi 
perlakuan berupa penggunaan metode 
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pembelajaran inquiry berbantuan pendekatan 
mind mapping dalam proses kegiatan belajar 
mengajar, yaitu guru menggunakan metode 
pembelajaran inquiry berbantuan pendekatan 
mind mapping saat menyampaikan pelajaran 
matematika, sedangkan kelas kontrol 
menggunakan metode ekspositori. 
Penyaampaian materi aturan sinus, aturan 
cosinus, dan luas segitiga pada kedua 
kelompok, masing-masing dilakukan 
sebanyak tiga kali pertemuan. Setelah guru 
selesai menyampaikan materi tentang aturan 
sinus, aturan cosinus, dan luas segitiga, 
kemudian dilakukan pengukuran akhir (post-
test) pada kedua kelas dengan menggunakan 
soal post-test. 
Metode yang digunakan untuk 
menganalisis data dalam penelitian ini 
adalah metode statistik parametrik. Teknis 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji-z san uji-t. Uji-z digunakan untuk 
menguji keefektifan metode pembelajaran 
inquiry berbantuan pendekatan mind 
mapping, sedangkan uji-t digunakan untuk 
mengetahui metode pembelajaran inquiry 
berbantuan pendekatan mind mapping lebih 
efektif dari pada metode pembelajaran 
ekspositori. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji-z diperoleh bahwa 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
1,992 dan𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,64 maka 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima. Ini berarti metode pembelajaran 
inquiry berbantuan pendekatan mind 
mapping efektif untuk digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran ditinjau dari 3 
aspekkemampuan berpikir kritis matematika 
siswa berdasarkan skor post-test yaitu aspek 
memberikan penjelasan dasar,  aspek 
menentukan dasar pengambilan keputusan, 
dan aspek menarik kesimpulan, khususnya 
pada pokok pembahasan materi aturan sinus, 
aturan cosinus, dan luas segitiga.  
Hasil uji-z juga menunjukkan bahwa 
pada aspek memberikan penjelasan dasar 
diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,992 dan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,64 
maka 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙jadi tolak 𝐻0 atau 
terima 𝐻1 pada taraf nyata 5%. Dengan 
demikian aspek memberikan penjelasan 
dasartelah mencapai proporsi lebih dari 70% 
yang artinya pembelajaran menggunakan 
metode pembelajaran inquiry berbantuan 
pendekatanmind mapping efektif untuk 
digunakan ditinjau dari aspek memberikan 
penjelasan dasar. Pada aspek menentukan 
dasar pengambilan keputusan diperoleh 
𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,992 dan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,64 maka 
𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙jadi tolak 𝐻0 atau terima 𝐻1 
pada taraf nyata 5%. Dengan demikian 
aspek menentukan dasar pengambilan 
keputusantelah mencapai proporsi lebih dari 
70% yang artinya pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran inquiry 






berbantuan pendekatanmind mapping efektif 
untuk digunakan ditinjau dari aspek 
menentukan dasar pengambilan keputusan. 
Dan pada aspek menarik kesimpulan 
diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,992 dan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,64; 
maka 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙jadi tolak 𝐻0 atau 
terima 𝐻1 pada taraf nyata 5%. Dengan 
demikian aspek menarik kesimpulan telah 
mencapai proporsi lebih dari 70% yang 
artinya pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran inquiry berbantuan 
pendekatanmind mapping efektif untuk 
digunakan ditinjau dari aspek menarik 
kesimpulan. 
Hasil uji-t diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
1,93 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67 maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dengan rata-rata nilai post-test kelas 
eksperimen = 76,62 dan rata-rata nilai post-
test kelas kontrol = 68,72yang menunjukkan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
inquiry berbantuan pendekatan mind 
mapping lebih tinggi dibandingkan dengan 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa 
menggunakan metode pembelajaran 
ekspositori berdasarkan skor post-test, 
khususnya pada pokok pembahasan materi 
aturan sinus, aturan cosinus, dan luas 
segitiga. 
Hasil uji-t juga menunjukkan bahwa 
pada aspek memberikan penjelasan dasar 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,44 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67 
maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙jadi tolak hipotesis 𝐻1 
atau terima𝐻0dengan taraf nyata 5% yang 
artinyaaspek memberikan penjelasan dasar 
dengan pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran inquiry berbantuan pendekatan 
mind mapping lebih tinggi dibandingkan 
dengan aspek memberikan penjelasan dasar 
dengan pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran ekspositori.Pada aspek 
menentukan dasar pengambilan keputusan 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,299 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67 
maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙jadi tolak hipotesis 𝐻1 
atau terima𝐻0dengan taraf nyata 5% yang 
artinya aspek menentukan dasar 
pengambilan keputusan dengan 
pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran inquiry berbantuan pendekatan 
mind mapping tidaklebih tinggi 
dibandingkan dengan aspek menentukan 
dasar pengambilan keputusan dengan 
pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran ekspositori.Dan pada aspek 
menarik kesimpulan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
2,34 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67; maka 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙jadi terima hipotesis 𝐻1 atau 
tolak𝐻0dengan taraf nyata 5% yang 
artinyaaspek menarik kesimpulan dengan 
pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran inquiry berbantuan pendekatan 
mind mappinglebih tinggi dibandingkan 
dengan aspek menarik kesimpulan dengan 
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pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran ekspositori. 
Pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran inquiry berbantuan pendekatan 
mind mapping lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran ekspositori. Hal ini terjadi 
karena pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran inquiry berbantuan pendekatan 
mind mapping membuat siswa menjadi lebih 
paham dalam menyelesaikan masalah secara 
kritis. Siswa lebih fokus dalam memecahkan 
masalah yang telah diberikan. Sedangkan 
dalam pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran ekspositori, siswa kurang 
paham dalam menyelesaikan masalah secara 
kritis. Hal ini terlihat pada saat siswa 
mengerjakan soal-soal yang diberikan 
kepada mereka. Pada kelas eksperimen 
siswa sudah dapat memenuhi dari 3 aspek 
kemampuan berpikir kritis yang diteliti, 
sedangkan pada kelas kontrol siswa hanya 




Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut. 
a. Penggunaan metode pembelajaran 
inquiry berbantuan pendekatan mind 
mapping efektif dalam pelaksanaan 
pembelajaran matematika pada siswa 
SMA Negeri 7 Yogyakarta ditinjau dari 
3 aspekkemampuan berpikir kritis kritis 
matematika siswa yaitu aspek 
memberikan penjelasan dasar yang 
mencapai KKM klasikal 86,67%; aspek 
menentukan dasar pengambilan 
keputusan yang mencapai KKM 
klasikal 86,67%; dan aspek menarik 
kesimpulan yang mencapai KKM 
klasikal 86,67%; khususnya pada pokok 
pembahasan materi aturan sinus, aturan 
cosinus, dan luas segitiga. Hal ini 
terbukti dengan perhitungan pengujian 
hipotesis 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,992 >𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,64 
jadi terima 𝐻1 pada taraf nyata 5%. 
b. Penggunaan metode pembelajaran 
inquiry berbantuan pendekatan mind 
mapping lebih efektif dari pada metode 
pembelajaran ekspositori ditinjau dari 
hasil kemampuan berpikir kritis 
matematika siswa kelas X SMA Negeri 
7 Yogyakarta pada pokok bahasan 
aturan sinus, aturan cosinus, dan luas 
segitiga. Hal ini terbukti dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
= 1,93 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67; maka 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 jadi terima hipotesis 𝐻1 
pada taraf nyata 5% yang artinya 
kemampuan berpikir kritis matematika 
siswa dengan menggunakan metode 
pembelajaran inquiry berbantuan 
pendekatan mind mapping lebih tinggi 
dibandingkan dengan kemampuan 






berpikir kritis matematika siswa 
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